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PENGANTAR PENYUNTING

Bismillahirrahmannirrahim, ...

Alhamdulliahirrabbil’alamin,... Segala puji syukur penyunting panjatkan kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan Rahmat, Hidayah serta Inayah Nya Kepada Penyunting.
Shalawat serta salam terlimpah curah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, kepada
keluarga, sahabat dan orang — orang yang selalu Istigomah di jalannya, suatu kebahagiaan
bagi penyunting karena dengan kehendakNya-lah penyunting dapat menyelesaikan proses
editing jurnal ilmiah Prospek “ Pengembangan riset Observasi dan Pemberdayaan
Ekonomi volume 4 No. 1 Januari 2011 dapat terselesaikan dengan baik. Pengetahuan
tentang jurnal ilmiah berkala semakin dirasakan manfaatnya dan telah menjadi perangkat
yang penting bagi dosen dan mahasiswa, Jurnal ini mencakup metode, prosedur dan
teknik penelitian yang secara umum biasa dipergunakan dalam penelitian ilmu sosial dan
ilmu natura. Penjelasan — penjelasan diarahkan untuk memberikan bekal teori dan terapan
kepada dosen, mahasiSwa, dan pembaca pada umumnya dalam rangka memecahkan
masalah penelitian dengan pendekatan ilmiah. Penekanan diberikan kepada pengertian
tentang metode ilmiah serta hubungannya dengan desain dan metodologi dalam
memecahkan masalah peneltian. Jurnal ilmiah ini berisi penjelasan — penjelasan tentang
ilmu dan penelitian metode ilmiah, beberapa metode peneltian, studi kepustakaan, desain
penelitian. Materi pokok mencakup kajian — kajian ilmiah Secara keseluruhan isi jurnal
ini tidak lain adalah kumpulan dari hasil pemikiran para penulis.

Serang, Januari 2011
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PENGARUH PERUBAHAN MODAL KERJA TERHADAP TINGKAT
LIKUIDITAS PADA PT. MANDIRI TELEKOMUNIKASI
SOLUSINDO KOMPUTER?”.

Setyadi !

Suryaman

ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan pada PT. Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer
bergerak di bidang telekomunikasi, dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan
kualitas secara berdaya guna dan berhasil guna sehingga dapat bersaing di pasaran serta
memuaskan konsumen. Penerapan mutu untuk mencapal standar dilakukan dengan
pengawasan yang sangat ketat sekali, sehingga setelah tercapai standar mutu yang
diharapkan dan melalui perjuangan maka perusahaan mulai berproduksi dengan tujuan
komersil. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis
selama 5 tahun terakhir yang ditinjau dari sisi perubahan modal kerja dan tingkat
likuiditas perusahaan, dengan operasional variabel yakni variabel X = perubahan modal
kerja dan variabel Y = tingkat likuiditas. Ditinjau dari perubahan modal kerja yang
digunakan perusahaan selama lima tahun terakhir ini memiliki pertumbuhan pada tahun
2006 sebanyak 84,67% yang kemudian terjadi penurunan pada tahun 2007 Hingga
mencapai sebanyak —25,66%, dimana keadaan ini hanya terjadi pada tahun 2007 karena
pada tahun 2008 terjadi koreksi yang meningkat hingga menjadi sebanyak 87,91%.,
namun pada tahun 2009 terjadi penurunan yang signifikan yakni hingga mencapai
sebanyak -32,94%. Hal ini memberikan gambaran bahwa aktivitas yang dilakukan
perusahaan berfluktuasi tergantung dari pesanan yang diterima. Sedangkan dari sisi
current ratio pada tahun 2006 didapat sebesar 97,81%, meningkat pada tahun 2007
hingga menjadi sebesar 118,22%, demikian pula pada tahun 2008 meningkat hingga
menjadi sebesar 134,13%, namun pada tahun 2009 mengalami penurunan hingga menjadi
sebesar 128,14%, yang kemudian terkoreksi pada tahun 2010 naik hingga sebesar
153,00%. Keadaan ini menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan semakin baik karena

menunjukkan kecenderungan meningkat tiap tahunnya.
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Dengan menggunakan alat statistik untuk mengukur tingkat hubungan antara perubahan
modal kerja dengan tingkat likuiditas perusahaan, dimana variabel x dinyatakan sebagai
variabel bebas yakni perubahan modal kerja dan variabel y dinyatakan variabel terikat
yakni tingkat likuiditas perusahaan, maka didapat hasil r = -0,3316 pada taraf hubungan
negatif sempurna kategori lemah. Sedangkan besarnya pengaruh yang ditimbulkan
adanya perubahan modal kerja tersebut sebesar Kd = 11,00% terhadap tingkat likuiditas
perusahaan, sedang sisanya sebesar 89.00 dipengaruhi faktor lainnya seperti penambahan
modal sendiri dan atau penarikan modal pinjaman jangka panjang. Dengan menggunakan
distribusi t, uji hipotesa diperoleh hasil karena ~thitung = -0,6087 > -t (9,052,5.2) = -3,1820,
menyebabkan Hy diterima, yang berarti H, ditolak yakni terdapat pengaruh yang tidak
signifikan antara perubahan modal kerja terhadap tingkat likuiditas perusahaan, sehingga
hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini tidak terbukti berdasarkan tingkat
signifikansi 95% dengan standar error secara dua arah 2,5%.

Kata Kunci : Perubahan Modal Kerja Tingkat Likuiditas

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalﬁh

Dalam usahanya perusahaan membutuhkan modal kerja merupakan faktor yang penting
dalam perusahaan disamping faktor-faktor lainnya. Tanpa adanya modal kerja
perusahaan mustahil dapat berjalan serta tumbuh dan berkembang sebagaimana yang
diharapkan, tingkat perubahan likuiditas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu
dapat terjadi salah satunya karena adanya pengaruh dari perubahan jumlah modal kerja
yang dimiliki pada perusahaan yang bersangkutan. Hal ini dapat dilihat dengan cara
menganalisis ratio-ratio likuiditas antara beberapa periode Akuntansi. Dengan demikian
perubahan modal kerja pada perusahaan sangat menentukan tingkat likuiditas suatu
perusahaan.

Perumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh perubahan modal kerja terhadap tingkat  likuiditas pada PT.

Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer.
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Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perubahan modal kerja terhadap tingkat

likuiditas pada PT. Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer.

Hipotesis
Terdapat pengaruh yang signifikan antara perubahan modal kerja dengan tingkat
likuiditas™.

TINJAUAN PUSTAKA

Pegertian Modal Kerja

Modal kerja keseluruhan, yaitu dana yang terikat pada unsur-unsur harta lancar, baik
yang dibelanjai dengan kredit jangka panjang dan kredit jangka pendek.

Modal kerja inti, yaitu dana yang terikat pada harta lancar yang sifatnya permanen
sehingga harus dipertahankan adanya.’

Pentingnya Modal Kerja

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja Karen turunnya nilai dari aktiva
lancar. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada
waktunya. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memunkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan
keuangan yang mungkin terjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persedian dalam jumlah yang cukup untuk melayani para
konsumennya. Memunkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang
lebih menguntungkan kepada para pelanggannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak

ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.'’

Pengertian Rasio Likuiditas

? Faisal Arif, 1984 : 10 - 11
1S, Munawir, 1995 : 116 - 117
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Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi  kewajiban-kewajiban
(hutang) yang segera harus dipenuhi pada waktu yang telah ditentukan.!' Masalah
likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang segera harus dibayar atau dipenuhi. Sebuah perusahaan
yang mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi
digolongkan sebagai perusahaan tersebut adalah “likuid”. Sebaliknya bila perusahaan
tidak mampu memenuhi kewajiban financial yang segera harus dipenuhi maka
perusahaan tersebut dikatakan “likuid”,

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan pada PT. Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer
yang berlokasi di Puri imperium Office Plaza Lower Ground Floor, kuningan.

Metode Analisis Data

Menghitung Koefesien Korelasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui  hubungan linear antara variabel bebas
(perubahan modala kerja) dengan variabel tidak bebas (tingkat likuiditas) secara
bersamaan. Adapun rumus statistiknya adalah sebagai berikut :

Ry XY-Y X.3¥
\/(;ZXE—(ZX)EN(H-ZYE—(ZW

Pedoman untuk memberikan interprestasi dalam korelasi

r:

s Interval Koefisien Tingkat Hubungan |
0,00 -0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat
Sumber : Statistika Untuk Penelitian Prof. dr. Sugiyono & Eri Wibowo
(2002:172)

"' Drs. S. Munawir, Akuntan, 2002 : 3]
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Menghitung Koefisien Determinasi (Kd)

Koefisien Determinasi (Kd) nilai yang diperoleh dari analisis determinan ini, akan
menunjukan besarnya pengaruh perubahan modal kerja (X) terhadap tingkat likuiditas
(Y) dapat diketahui dengan menggunakan koefisien Determinasi, dengan menggunakan

rumus :

Kd = ¥ x 100%

Rancangan Uji Hipotesa
Ho:p=0, (Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara modal kerja
terhadap tingkat likuiditas).
Ha:p#0, (Terdapat pengaruh yang signifikan antara modal kerja terhadap
tingkat likuiditas).

Perkembangan Modal Kerja Perusahaan

Periode 2006 — 2010

Tahun Modal Keljal Growth Variance
2006 ' 89.375.846 100,00% 0,00%
2007 165.054.659 184,67% 84,67%
2008 122.702.847 137,29% -25,66%
2009 230.567.565 257,98% 87,.91%
2010 154.616.476 173,00% -32,94%

Sumber : Laporan Neraca PT. Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer

Analisa Pengaruh Perubahan Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas pada PT.
Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer

Perubahan-perubahan yang terjadi pada modal kerja yang digunakan tiap tahunnya
apakah dapat mempengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas perusahaan? Hal
ini hanya akan diketahui setelah melalui perhitungan dengan menggunakan korelasi

produk momen.
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Perhitungan Korelasi Antara X dan Y

PT. Mandiri Telekomunikasi Solusindo Komputer

Tahun X ¥ XY X? Y*
2006 00,00 97.81 0,00 0,00 9566,80
2007 84,67 118,22 10009,69 | 7169,01 | 13975,97
2008 -25,66 134,13 -3441,78 658,44 17990,86
2009 87.91 128,14 | 11264,79 | 7728,17 | 16419,86
2010 -32,94 153,00 | -5039,82 | 1085,04 | 23409,00
3 113,98 631,30 | 12792,88 | 16640,66 | 81362.49

Dari tabel bantuan perhitungan koefisien korelasi didapat masing-masing

sebagai berikut :

ny XY = 5x12792,88 =63964,4

¥ X = 113,98

X =..631,30

n() X?) = 5x16640,66 = 83203,3

n() Y?) = 5x81362,49 =406812,45

ExITY) = 113,98x631,30=71955,57

(> X)° = (113,98)* = 1299144

(¥ Yy = (631,30)> =398539,69

Kemudian dari hasil penjumlahan masing-masing kolom dalam tabel tersebut,

maka disubstitusikan kedalam rumus produk momen sebagai berikut :

(Y xY)- (x> y)

pineEsatran

oEx)-Ex) )

oEv?)-E )

.4 No. 1 Januari 2011




63964,4—71955,57
J((83203,3)—(12991,44))((406812,45)—(398539,69))

~7991,17
(70211,86)(8272,76)

—~T799L17
24100,74

-0,3316

...‘
|

Dengan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r = -0,3316 yang
menunjukkan hubungan yang negatif sempurna dengan tingkat hubungan
tergolong lemah antara perubahan modal kerja dengan tingkat likuiditas, karena
berada pada interval 0,20 — 0,399. Artinya hubungan yang terjadi tersebut
membuktikan bahwa dari setiap adanya kenaikan modal kerja yang digunakan
perusahaan hanya akan dapat menyebabkan menurunnya tingkat likuiditas
perusahaan itu sendiri. Hal ini sebenarnya sangat unik dan jarang sekali terjadi,
maka justru menimbulkan jenis hubungan yang negatif satu dengan lainnya.
Dengan adanya hasil perhitungan korelasi diatas, nampak kita dapat mengetahui
berapa besarnya pengaruh ymé ditimbulkan sebagai akibat adanya perubahan
modal kerja terhadap likuiditas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan

koefisien deteminasi sebagai berikut :

Kd=r*x 100%
Kd = (-0,3316)* x 100% = 11,00%

Karena hasil Kd diatas menunjukkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan adanya
perubahan modal kerja yang digunakan perusahaa tiap tahunnya sebesar 11,00%
sedangkan sisanya sebesar 89,00% dipengaruhi faktor lainnya seperti
penambahan modal sendiri sebagai salah satu sumber modal kerja yang dapat
digunakan. Untuk menguji kebenaran hipotesis dengan menggunakan tingkat
keyakinan 95% dimana o/2 = 0,05/2 = 0,025 atau 2,5% secara dua arah, didapat
digunakan distribusi t sebagai berikut :
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t —3
iI=1
e 18452
1-(~0,3316)’
pnirg, im0 5048
0,9434
t = -0,6087 sedang tupe = -3,1820

Karena —thiung > -tiabel maka Hy diterima, atau dengan kata lain menolak H, karena
thiung berada pada daerah penerimaan Hy, dimana membuktikan bahwa memang
terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara perubahan modal kerja terhadap
tingkat likuiditas perusahaan dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%
dengan standar error sebanyak 2,5% secara dua arah terbukti —3,1820 seperti yang
nampak dalam gambar dibawah ini sebagai berikut :

Kurva Distribusi t

Daerah Penerimaan
Hy

Daerah Penolakan
Ho

-3,1820 -0,6087 0,6087 3.1820

Kesimpulan

e Ditinjau dari perubahan modal kerja yang digunakan perusahaan selama lima tahun
terakhir ini memiliki pertumbuhan pada tahun 2006 sebanyak 84,67% yang kemudian
terjadi penurunan pada tahun 2010 hingga mencapai sebanyak —25,66%.

e Adapun tujuan dari sisi kinerja keuangan perusahaan bahwa untuk current ratio pada
tahun 1999 didapat sebesar 97,81%. meningkat pada tahun 2000 hingga menjadi

sebesar 118,22%, Keadaan ini menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan semakin
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baik karena menunjukkan kecenderungan meningkat tiap tahunnya.. Berdasarkan
ukuran quick assets ratio, kinerja keuangan perusahaan membuktikan bahwa pada
tahun 1999 didapat sebesar 59,79%, Hal ini membuktikan bahwa investasi pada
persediaan material atau bahan terlalu besar dari yang dibutuhkan terutama pada tahun
2008.

e Adapun ditinjau dari sisi cash & bank ratio menunjukkan bahwa pada tahun 2006 —
2010 didapat sebesar 4,53% hingga menjadi sebesar 19,94%.

e Dengan menggunakan alat statistik untuk mengukur tingkat hubungan antara
perubahan modal kerja dengan tingkat likuiditas perusahaan, dimana variabel x
dinyatakan sebagai variabel bebas yakni perubahan modal kerja dan variabel y
dinyatakan variabel terikat yakni tingkat likuiditas perusahaan, maka didapat
hasil r = -0,3316. Sedangkan besarnya pengaruh yang ditimbulkan adanya
perubahan modal kerja tersebut sebesar Kd = 11,00% terhadap tingkat likuiditas
perusahaan, uji hipotesa diperoleh hasil karena -thitung = -0,6087 > -t (9,0s2,52) = -
3,1820, menyebabkan Hy diterima, yang berarti H; ditolak yakni memaang
terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara perubahan modal kerja terhadap
tingkat likuiditas.
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